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ABSTRAK 

 

Pembelajaran Problem Based Learning dan Snowball Drilling 

Pada Matapelajaran Sistem Komputer Kelas X Multimedia 

SMK Negeri 1 Masjid Raya Aceh Besar 

Hasil Belajar, Sistem Komputer 

 

Model pembelajaran problem based learning adalah memanfaatkan masalah dalam 

proses belajar mengajar yang akan diselesaikan oleh Peserta didik baik dalam 

bentuk kelompok maupun individu. Model snowball drilling  digunakan untuk 

menyelesaikan masalah  dengan cara cepat dan tepat baik secara kelompok maupun 

individu. Proses penyelesaian masalah dalam model pembelajaran ini yaitu secara 

bergiliran sejalan dengan gumpalan kertas tersebut digelindingkan. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode Penelitian experiment 

dimana peneliti melakukan eksperimen atau percobaan terhadap kelas. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Matching pretest- post-test Control Grub Design 

dimana observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu diawal dan diakhir atau sering 

disebut pre-test dan post test. Pada penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah, rata-rata nilai pre-test adalah 43,5, sedangkan rata-rata post-test adalah 

76,00. Peningkatan hasil belajar juga dapat dilihat dari penerapan model 

pembelajaran snowball drilling dimana nilai pre-test  43,5 terjadi peningkatan 

dengan nilai rata – rata post-test 62,5. Perbedaan hasil belajar peserta didik 

diketahui dengan menggunakan statistik N-gain terdapat perbedaan yang signifikan 

hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata N-gain pada kelas eksperimen I dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning diperoleh nilai rata-rata 

N-gain 64,13 dan nilai rata –rata N-gain pada kelas eksperimen II  yaitu  37,44. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta 

didik dari penerapan kedua model pembelajaran dimana penerapan model 

pembelajaran problem based leraning lebih efektif dibandingnkan dengan model 

pembelajaran snowball drilling pada siswa kelas X Multimedia B SMK Negeri 1 

Masjid Raya Aceh besar.
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Tebal Skripsi : 75 Lembar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses untuk mengubah prilaku manusia. Peran 

pendidikan sangat diharapkan mampu menciptakan manusia – manusia yang 

memiliki daya berfikir kritis sehingga mampu melahirkan pemikiran-pemikiran 

yang dapat memecahkan segala macam permasalahan hidup. Sehubungan dengan 

hal ini lembaga pendidikan diharapkan mampu menjawab berbagai macam 

permasalahan dalam dunia pendidikan.[1] 

Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan yang jelas yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang nanti berguna dalam proses membangun negara. Untuk 

mencapai tujuan tersebut telah banyak upaya dari pemerintah, salah satunya yaitu 

merancang dan mengembangkan kurikulum. Pada tahun 1994 adalah awal 

kurikulum di gunakan dan kemudian di revisi dan diperbaiki menjadi kurikulum 

2004 . Kurikulum 2004 kemudian direvisi kembali menjadi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) dan sekarang dikembangkan menjadi Kurikulum 2013 

dengan konsep yang berbeda [2]. 

Selain perbedaaan konsep yang terjadi pada Kurikulum 2013 pemerintah 

juga menyarankan pada proses pembelajaran menggunakan model yang telah 

dirumuskanm, model pembelajaran tersebut yaitu model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (Problem Based Learning), Pembelajaran Berbasis Projek (Project Based 

Learning) dan Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery Based Learning)[3]. 
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Diluar tiga model yang disarankan untuk digunakan oleh guru, banyak model 

pembelajaran lain yang dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran seperti 

salah satunya yaitu model pembelajaran Snowball Drilling. 

Penerapan model pembelajaran ini adalah untuk menyelesaikan masalah 

dengan cara cepat dan tepat, baik secara kelompok maupun individu. Proses 

penyelesaian masalah dalam model pembelajaran ini yaitu secara bergiliran sejalan 

dengan gumpalan kertas yang di gelindingkan. Setiap Peserta didik diharuskan 

untuk berkonsentrasi tinggi dalam proses pembelajaran ini agar tidak kebingungan 

ketika mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. 

Pada saat melakukan observasi pada Peserta didik kelas X Jurusan 

Multimedia peneliti melihat bahwa proses pembelajaran mata pelajaran ini 

cenderung membosankan karena mata pelajaran ini memuat materi yang begitu 

banyak. Selain itu Peserta didik juga malas membaca materi dan hanya terpaku pada  

penjelasan dari guru yang menggunakan model pembelajaran konvensional, 

akibatnya Peserta didik tidak menyerap materi yang diajarkan dengan maksimal, 

padahal matapelajaran ini termasuk matapelajaran dasar yang harus dikuasai oleh 

setiap Peserta didik untuk dapat melanjutkan matapelajaran selanjutnya pada 

tingkat yang berbeda. Untuk itu perlu diterapkannya model pembelajaran lain untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif  dan  menarik bagi peserta didik. Dalam hal 

ini peneliti memilih dua model pembelajaran untuk diterapkan.. 

Dua model pembelajaran terpilih terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam penelitian yang dilakukan oleh Yusep Sukrawan dan Mumu 

Komaro dari SMK Negeri 2 Bandung XI TFL dengan menggunakan model 
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pembelajaran problem based learning yang hasilnya pada ranah kognitif pada 

kategori baik dan psikomotorik pada kategori sangat baik seiring dengan 

peningkatan keterampilan peserta didik [4]. Dwiyanto dari SMA Negeri 1 

Tawangsari juga telah menerapkan model pembelajaran Snowball Drilling pada 

mata pelajaran bahasa dan mencapai hasil yang baik karena terdapat peningkatan 

pada ketiga bidang hasil belajar, yang dapat terjadi antara siklus I dan siklus II 

Perbedaan hasil ditunjukkan, dimana hasil belajar peserta didik meningkat pada 

siklus kedua.[5]  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Peserta didik Menggunakan  Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Dan Snowball Drilling  Pada 

Matapelajaran Sistem Komputer Kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Masjid Raya 

Aceh Besar ”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya 

yaitu bagaimana perbandingan hasil belajar Peserta didik sesudah diterapkan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning  dan Snowball Drilling ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui perbandingan hasil belajar Peserta didik setelah diterapkan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Snowball Drilling. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta didik 

a) Meningkatkan daya berfikir. 

b) Meningkatkan minat belajar. 

c) Meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi Guru 

a) Dapat digunakan sebagai model pembelajaran utama yang menarik dan 

menyenangkan bagi Peserta didik. 

b) Dapat menghidupkan suasana ruang belajar. 

3. Bagi Peneliti 

a) Sebagai pengetahuan baru yang bisa mermanfaat bagi proses 

pembelajaran kedepannya. 

b) Sebagai pedoman yang bisa digunakan pada saat pembelajaran 

matapelajaran sistem komputer. 

 

E. Batasan Penelitian 

Membahas tentang bagaimana penerapan model Pembelajaran Problem 

Based Learning dan Snowball Drilling pada matapelajaran Sistem Komputer pada  

SMK Negeri 1 Masjid Raya Aceh Besar. 
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F. Operasional Variabel 

Beberapa kata operasional yang menjadi pembahasan  dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Hasil belajar : adalah hasil capaian Peserta didik setelah proses 

pembelajaran dan penilaian dilakukan kemudian dituliskan dalam 

bentuk angka atau huruf.[6] 

2. Model pembelajaran  : adalah gambaran proses pembelajaran dari awal 

sampai akhir yang disajikan oleh guru secara spesifik yang memuat 

strategi, metode dan tehnik pembelajaran[7] 

3. Problem based learning : adalah model pembelajaran yang 

memanfaatkan masalah dalam proses pemebelajaran dan Peserta didik 

harus melakukan pencarian/penggalian informasi untuk dapat 

memecahkan masalah tersebut melalui berbagai sumber seperti buku, 

internet dan lain sebagainya.[8] 

4. Snowball Drilling : adalah model pembelajaran yang  dipergunakan 

untuk mendapatkan jawaban dari masalah yang dengan cepat dan tepat 

secara bergiliran.[9] 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah suatu proses yang harus dilewati oleh Peserta didik untuk 

menguasai dan mendapatkan pengetahuan. Menurut Imron segala usaha yang 

dilkakukan oleh individu dalam proses mendapatkan pengetahuan disebut belajar. 

Pengetahuan yang dimaksud didapatkan dari sumber – sumber yang telah teruji 

seperti guru, buku dan sumber-sumber belajar lainnya. Ada 3  hal yang menjadi 

pusat perhatian dalam belajar yaitu belajar harus menjadikan dan menyebabkan 

perubahan pengetahuan  pada seseorang, perubahan pengetahuan yang terjadi 

harus berdasarkan dari pengalaman dan yang terpenting perubahan itu terjadi pada 

prilaku individu[1]. Menurut Slamet belajar yaitu usaha untuk mencapai 

perubahann pengetahuan secara kompleks yang akan dijadikan pengalaman bagi 

individu Peserta didik yang akan di terapkan pada lingkungan sekitarnya[1]. 

Berdsarkan pendapat parah ahli dapat diambil kesimpulan belajar adalah proses 

yang dilewati oleh seseorang untuk mencapai perubahan prilaku, pengetahuan dan 

keterampilan yang akan digunakan oleh seseorang untuk berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Pembelajaran adalah interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta 

didik dan antara peserta didik dengan peserta didik lainnya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu perubahan tingkah laku, perubahan pengetahuan dan perubahan 
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keterampilan Peserta didik untuk dijadikan pengalaman dan diterapkan nanti dalam 

kehidupannya.  

 

B. Model Pembelajaran 

Dalam bukunya, Winata Putra dan Sugiyanto berpendapat bahwa pola yang 

menggambarkan proses pembelajaran untuk memperoleh tujuan pembelajaran dan 

menjadi pedoman guru adalah definisi model pembelajaran. Dapat diartikan 

sebagai gambaran awal sampai akhir proses pembelajaran, dengan metode, strategi, 

dan teknik belajar yang secara konsisten disajikan oleh guru.[10]  

Adapun beberapa model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam 

proses pembelajaran yaitu : 

1. Model Pembelajaran Jigsaw 

Model pembelajaran jigsaw pertama kali di uji dan kemudian 

dikembangkan oleh Ellisot Aronson dan teman-temannya pada sebuah 

Universitas di Texas. Model pembelajaran tipe ini terdiri dari beberapa 

orang Peserta didik yang membentuk sebuah grub yang dibebankan suatu 

masalah  yang kan mereka selesaikan dan mempresentasikan hasil kerja 

mereka kepada anggota grub lainnya. Ketika pertama kali di kembangkan 

ada dua versi yang dihasilkan yaitu Jigsaw II dan Jigsaw III [11] 

2. Model Pembelajaran Discovery Based  Learning ( Pembelajaran Melalui 

Penyikapan/Penemuan) 

Ini adalah salah satu dari tiga mode pembelajaran yang disarankan 

guru untuk digunakan dalam proses pembelajaran mereka dalam 
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kurikulum 2013 (K13). Cara belajar ini menuntut siswa untuk melakukan 

eksperimen atau percobaan ilmiah dan tindakan untuk menarik kesimpulan 

dari hasil tindakan ilmiah tersebut. Model pembelajaran ini sangat berguna 

untuk pembelajaran komprehensif yang meningkatkan potensi intelektual 

siswa, melatih daya ingat dan meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik.[12] 

3. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pengelompokkan  peserta didik yang memiliki tingkat prestasi yang 

berbeda dalam suatu kelas kedalam kelompok yang lebih kecil, dimana 

peserta didik akan bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan oleh guru. Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar peserta didik 

dapat belajar secara kelompok dengan peserta didik lainnya dengan penuh 

tanggung jawab dan rasa saling menghargai pendapat teman-temannya, 

dengan demikian tujuan pembelajaran dapat dicapai seperti meningkatnya 

hasil belajar, penerimaan terhadap perbedaan pendapat dan pengembangan 

keterampilan sosial[7]. 

4. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

Adalah memanfaatkan masalah dalam proses belajar mengajar   

yang akan diselesaikan oleh Peserta didik baik dalam bentuk kelompok 

maupun individu. Penggunaan model pembelajaran ini dapat menjadi 

pilihan strategis dalam menghidupkan ruang belajar yang akan memicu 

aktifnya peserta didik dalam pembelajaran. Timbulnya keaktifan dan daya 

kritis peserta didik merupakan kunci dari keberhasilan penerapannya. 
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Model pembelajaran ini menjadikan peserta didik sebagai pusat dalam 

pembelajaran atau yang disebut Student Centered  Learning. Banyak 

sekali manfaat dari penerapan model pembelajaran ini diantaranya seperti 

meningkatkan daya berfikir, keterampilan dan pengetahuan Peserta 

didik[13]. 

 Untuk penerapannya ada beberapa langkah yaitu : 

a) perhatian pesrta didik terhadap masalah;  

b) Guru mengidentifikasi kelompok belajar yang terdiri dari 

beberapa peserta didik yang heterogen;  

c) Guru memberikan topik kepada setiap kelompok;  

d) Siswa mencari dan mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya sesuai dengan pertanyaan, dan berdiskusi dalam 

setiap kelompok untuk memecahkan pertanyaan yang diberikan 

oleh guru;  

e) Guru menginstruksikan  untuk menunjukkan hasil penggalian 

informasi peserta didik;  

f) Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan 

presentasi kerja;  

g) Guru membimbing peserta didik untuk menilai setelah 

pembelajaran dan demonstrasi. 

 

Menurut Sanjaya model pembelajaran ini memiliki kelebihan 

seperti membantu meningkatkan daya berfikir, menumbuhkan rasa 

percayadiri pada, membantu peserta didik untuk menjalin komunikasi 
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yang baik dengan teman-temannya dan memberikan keleluasaan bagi 

peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya baik dalam kelompok 

yang kecil maupun besar. Selain terdapat kelebihan model pembelajaran 

ini juga memiliki kelemahan yaitu jika Peserta didik tidak yakin dapat 

menyelesaikan masalah maka mereka enggan menyelesaikan masalah 

tersebut dan buku sangat dibutuhkan sebagai penunjang proses 

pembelajaran dan proses penggalian informasi oleh Peserta didik. [14] 

5. Model Pembelajaran Snowball Drilling 

Model pembelajaran ini  digunakan untuk menyelesaikan masalah  

dengan cara cepat dan tepat baik secara kelompok maupun individu. 

Proses penyelesaian masalah dalam model pembelajaran ini yaitu secara 

bergiliran sejalan dengan gumpalan kertas tersebut digelindingkan .Setiap 

Peserta didik dituntut untuk berkonsentrasi tinggi dalam proses 

pembelajaran ini, agar tidak kebingungan ketika mendapat giliran untuk 

menjawab pertanyaan yang di ajukan. [5] 

Dalam penerapan model pembelajaran ini ada tahapan – tahapan 

yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut :  

a) Guru menyampaikan materi dari awal sampai akhir dan memberikan 

tugas kepada serta didik untuk membuatkan butir soal sesuai dengan 

materi yang telah disampaikan 

b) Guru mempersiapkan butir soal yang dikumpulkan dari peserta didik 

c) Guru menggelindingkan gumpalan kertas  kepada Peserta didik, bagi 

yang mendapat bola tersebut akan mendapat giliran untuk menjawab 
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pertanyaan yang diajukan oleh guru berdasarkan butir soal yang 

telah dibuat oleh peserta didik. 

d) Peserta didik yang mendapat giliran pertama akan menjawab 

pertanyaan yang diajukan, apabila langsung menjawab dengan  

benar, maka peserta didik tersebut diberi kesempatan untuk 

melemparkan gumpalan kertas tersebut kepada temannya secara 

acak, bagi yang mendapat gumpalan kertas tersebut mendapat giliran 

yang sama untuk menjawab pertanyan, apabila pertanyaan pertama 

tidak bisa dijawab maka akan diberikan kesempatan menjawab 

pertanyaan selanjutnya hingga peserta didik tersebut bisa menjawab 

pertanyaan yang diberikan. 

e) Pada putaran pertama pertanyaan masih tersisa maka pertanyaan 

tersebut akan dijawab kembali dan dilakukan hal yang sama seperti 

putaran pertama. 

f) Guru merangkum dan memberikan ulasan terhadap materi yang 

telah dipelajari.[10] 

Ada beberapa keunggulan dari model pembelajaran ini seperti 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan bagi 

Peserta didik. Model ini lebih memfokuskan kepada Peserta didik sebagai 

subjek belajar dan memberikan kesempatan untuk mendapatkan 

pengetahuan melalui berbagai interaksi baik dengan guru maupun dengan 

temannya sendiri. Selain itu, model pembelajaran Snowball Drilling 

menciptakan perhatian yang lebih bagi Peserta didik, karena Peserta didik 
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harus fokus menunggu gilirannya, apabila fokusnya terbagi akibatnya 

peserta didik akan kebingungan ketika mendapat giliran untuk menjawab 

pertanyaan. Model ini juga melatih peserta didik menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh temannya dengan baik, dapat pula merangsang peserta didik 

mengemukakan pertanyaan sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan 

dalam pelajaran tersebut, secara tidak langsung model ini merangsang 

Peserta didik untuk menyerap materi dengan cepat.[15] 

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Dimyati dan Mudjiono berpendapat bahwa hasil belajar yaitu suatu 

pencapaian peserta didik setelah melewati pembelajaran dimana hasil 

pencapaian berupa nila. H Malik berpendapat terjadinya perubahan pada 

peserta didik dimana perubahan tersebut ditandai dengan misalnya 

sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, sebelumnya sikap kurang sopan 

menjadi lebih sopan dan  tahu caranya menghargai pendapat teman-

temannya.[7] 

 Menurut Susanto hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada 

setiap individu yang telah melalui proses pembelajaran dimana perubahan 

terjadi pada ranah afektif, kognitif dan psikomotorik kemudian di 

deskripsikan dengan angka atau huruf.[16] 
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2. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar dibedakan kedalam beberapa jenis yaitu, pertama ranah 

kognitif berupa hasil pembeljaran yang dilihat dari perubahan pengetahuan 

intelektual Peserta didik yang didapatkan secara maksimal pada proses 

pembelajaran, kedua ranah afektif berupa sikap Peserta didik yang dilihat 

setelah pembelajaran terjadinya perubahan dari partisipasi Peserta didik 

dan cara Peserta didik menilai dan menghargai pendapat Peserta didik lain 

dan ketiga ranah psikomotor berupa keterampilan  Peserta didik mencakup 

refleks Peserta didik dalam merespon masalah yang diberikan guru, 

keharmonisan Peserta didik ketika berinteraksi dengan teman satu 

kelompok belajara dan kemampuan Peserta didik dalam memanfaatkan 

lingkungan sekitar untuk digunakan dalam proses penyelesaian  

masalah.[17]  

Ketiga ranah  hasil belajar diatas harus diterapkan dengan benar dan 

maksimal agar hasil belajar sesuai dengan keinginan. Ketiganya memiliki 

hubungan yang saling ketergantungan yang mengharuskan guru 

memberikan secara seimbang. Apabila salah satu dari tiga ranah hasil 

belajar ini tidak maksimal, maka dapat dipastikan hasilnya tidak akan 

sesuai dengan harapan. 
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D. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini ada beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan topik 

yang sama tetapi terdapat perbedaan dari segi lokasi penelitian, metode penelitian  

dan subjek penelitian yang diambil sebagai referensi dalam penelitian ini : 

Tabel 1 Penelitian terdahulu 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil 

Perbandingan 

Hasil Belajar 

Peserta didik 

Dalam Penerapan 

Problem Based 

Learning Dengan 

dan Tanpa 

Dukungan Media 

Prezi Pada 

Pembelajaran 

Akuntansi Kelas 

X Di SMK Negeri 

2 Nganjuk  

 

(Febriana Wahyu 

Kusuma Wardani 

2015) 

1. Sama – sama 

perbandingan 

hasil Belajar  

 

2. Penerapan 

model 

pembelajaran 

berbasis 

masalah 

(Problem based 

learning) 

 

3. Memiliki 

persamaan yaitu 

melihat 

perbandingan 

hasil belajar 

Peserta didik 

1. Penelitian ini 

penulis  

menggunakan 

dua model 

pembelajaran 

dalam 

pembelajaran  

 

2. Pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

motode 

penelitian 

eksperimen  

1. Penelitian 

sebelumnya 

telah 

menunjukkan 

perbedaan 

antara kelas 

yang 

menggunakan 

media Prezi 

dan yang tidak. 

Berdasarkan 

hasil pre-test 

dan post-test, 

nilai rata-rata 

siswa pada 

kelompok 

eksperimen 

dan kelas 

kontrol adalah 

89,11, 

sedangkan 

nilai rata-rata 

siswa pada 

kelas kontrol 

adalah 81,61 

Efektifitas Model 

Pembelajaran 

Snowball 

Throwing Dan 

1. Menggunakan 

model 

pembelajaran 

yang sma yaitu 

1. Pada penelitian 

ini teknik 

pengambilan 

sampelnya yaitu 

1.Penelitian 

sebelumnya telah 

menunjukkan 

perbedaan antara 
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Snowball Drilling 

Terhadap Prestasi 

Belajar Ditinjau 

Dari Keaktifan 

Belajar Peserta 

didik Pada Materi 

Pokok Hidrolisis 

Garam Kelas XI 

MIPA SMA 

Swasta Di 

Slahsatu 

Kabupaten 

Karang Anyar 

 

(Rinu larasati, 

rndang Susilowati 

dan Nurma Yunita 

Indriyanti 2020) 

Snowball 

Drilling 

2. Sama – sma 

untuk melihat 

perbandingan 

hasil belajar / 

prestasi belajar 

Peserta didik 

 

purposive 

sampling  

2. pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

Metode 

pengembilan 

sampel cluster 

random 

sampling 

 

kelas yang 

menggunakan 

media Prezi dan 

yang tidak. 

Berdasarkan hasil 

pre-test dan post-

test, nilai rata-rata 

siswa pada 

kelompok 

eksperimen dan 

kelas kontrol 

adalah 89,11, 

sedangkan nilai 

rata-rata siswa 

pada kelas kontrol 

adalah 81,61.  

2. Dari penerapan 

kedua mode 

pembelajaran 

tersebut, terdapat 

perbedaan prestasi 

akademik siswa. 

Proses 

pembelajaran 

materi hidrolisis 

garam sangat 

aktif, namun 

terdapat kelebihan 

dan kekurangan 

seperti kurangnya 

pengetahuan dan 

keterampilan, 

tetapi tidak ada 

interaksi antara 

mode 

pembelajaran dan 

kegiatan 

pembelajaran 

ditinjau dari 

pengetahuan dan 
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sikap terhadap 

prestasi  

akademik. 

Penerapan Model 

Pembebelajaran 

Tipe Snowball 

Drilling untuk 

meningkatkan 

Prestasi Belajar 

Antropologi 

Peserta didik 

Kelas XI Bahasa 

SMAN 1 

Tawangsari 

Sukoharjo 

 

(Dwi Yanto 2014) 

1. Sama –sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Problem based 

learning  

2. Sama-sama 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

/prests belajar 

Peserta didik 

 

 

1. Pada penelitian 

terdahulu 

peneliti dan 

guru melakukan 

kolaborator 

dalam 

menentukan 

model yang kan 

digunakan 

2. Pada penelitian 

ini ada dua 

model 

pembelajaran 

yang digunakan 

dalam proses 

pembelajaran 

 

 

Hasil penelitian 

sebelumnya 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

model 

pembelajaran 

Snowball Drilling 

dapat 

meningkatkan 

prestasi akademik 

siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan 

peningkatan rata-

rata kognisi siklus 

I dari 72,52 

menjadi 82,17. 

Pada ranah 

afektif, nilai 

afektif kelas awal 

meningkat dari 

68% menjadi 
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80,33%, dan 

ranah psikomotor 

yang meningkat 

dari nilai awal 

58,33% 

mengalami 

peningkatan 

80,83%. Hasil di 

atas membuktikan 

bahwa penerapan 

model 

pembelajaran ini, 

prestasi akademik 

siswa mengalami 

perkembangan 

yang baik. 

 

Sumber: Hasil Kajian Penulis 

 

 

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan pemikiran yang menjelaskan dari fakta-

fakta, tinjauan pustaka, observasi dan landasan teori. Ada dua bentuk dalam 

penyusunan kerangka pemikiran yaitu, pertama kerangka pemikiran yang berisi 

teori dan konsep-konsep yang menjadi pemikiran dan untuk menjelaskan 
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permasalahan dalam penelitian ditinjau dari variabel penelitian yang dijelaskan 

secara rinci dengan permasalahan penelitian, yang kedua kerangka pemikiran yang 

tidak membahas teori maupun konsep – konsep yang menjadi dasar dalam 

pemikiran karena  merupakan hubungan pada dasar penelitian dan variabel yang 

tidak dijelaskan secara mendalam tetapi digambarkan dengan bentuk hubungan 

variabel yang akan digunakan pada penelitian [18] 

Kerangka berfikir merupakan konsep yang menjelaskan tentang hubungan 

varibel – variabel penelitian secara relevan. Kerangka berfikir memuat teori 

pembahasan yang mendalam tentang hubungan variabel – variabel penelitian, 

apabila tidak dibahas secara mendalam kerangka berfikir bisa digambarkan 

hubungan variabel yang akan digunakan. 

Adapun gambar berikut adalah dari hasil konsep pemikiran penulis  untuk 

penelitian ini   : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 kerangka berfikir 
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F. Hipotesis Penelitian 

Dugaan sementara terhadap suatu masalah dan telah dibuktikan 

kebenarannya berdasarkan teori-teori yang pasti tetapi belum berdasarkan fakta – 

fakta dari hasil pengumpulan data yang dilakukan pada saat penelitian yang harus 

dibuktikan  oleh peneliti adalah pengertian dari hipotesis. Untuk melakukan 

pembuktian hipotesis tersebut peneliti bisa menciptakan suatu gejala, hal ini 

disebut eksperimen atau uji coba [19]. 

Hipotesis pada penelitian adalah seperti dibawah ini : 

H0 :Tidak adanya perbandingan  hasil belajar Peserta didik terhadap 

penerapan Model pembelajaran Problem Based Learning dan Snowball 

Drilling pada Kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Masjid Raya Aceh 

Besar pada matapelajaran Sistem Komputer. 

Ha : Adanya perbandingan hasil belajar Peserta didik terhadap penerapan 

Model pembelajaran Problem Based Learning dan Snowball Drilling 

pada X Multimedia SMK Negeri 1 Masjid Raya Aceh Besar Pada 

Matapelajaran Sistem Komputer. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode 

Penelitian experiment dimana peneliti melakukan eksperimen atau percobaan 

terhadap kelas. Menurut Suharmi Arikunto penelitian jenis eksperimen adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui sebab dan akibat terhadap perlakukan 

yang diterima oleh subjek penelitian[6]. Pada setiap kelompok eksperimen akan 

dilakukan perlakuan tertentu dengan kondisi – kodisi yang dapat terkontrol. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Matching pretest- post-test Control Grub Design 

dimana observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu diawal dan diakhir atau sering 

disebut pre-test dan post test[11]. Penelitian ini diterapkan pada satu kelas dan 

terdapat dua siklus, dimana siklus I adalah penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dan siklus II menggunakan model pembelajaran Snowball 

Drilling. 

 

 

Gambar 2 Desain penelitian 

 

Keterangan :  

 E1  = kelompok eksperimen I 

 E2   = kelompok eksperimen II 

 O1 = pre-test kelompok eksperimen I 
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 X1 = perlakuan dengan model pembelajaran PBL 

 X2 = perlakuan dengan model pembelajaran snowball drilling  

 O2 = post-test kelompok eksperimen I 

 O3 = post-test kelompok eksperimen II 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi adalah sekelompok objek/subjek yang 

memenuhi kriteria tertentu dan memiliki kualitas yang telah di observasi 

kemudian telah sepakati oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

nantinya dapat diambil kesimpulan[7]. Populasi dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas X  Multimedia SMK Negeri 1 Masjid Raya Aceh Besar 

yang berjumlah 40 Peserta didik yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas 

X Multimedia A dan Kelas X Multimedia 

2. Sampel 

Sugiyono bependapat bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

populasi yang memiliki kriteria tertentu sesuai dengan kebutuhan 

penelitian[7]. Setelah dilakukan observasi, mata pelajaran sistem komputer 

hanya terdapat pada multimedia kelas X SMK Negeri 1 Masjid Raya Aceh 

Besar.Kelas tersebut terdiri dari dua kelas dengan tingkat hasil belajar yang 

berbeda hasil belajar multimedia A pada kelas X lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas X kelas X Multimedia B, hal inilah yang menjadi 

pertimbangan peneliti dalam menentukan teknik pengambilan sampel 
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dalam penelitian ini, yang akan menggunakan teknik non-probability 

sampling yaitu purposive sampling adalah teknik yang digunakan untuk 

menentukan sampel, dimana sampel ditentukan sesuai dengan kebutuhan 

peneliti, oleh karena itu semua siswa kelas X Multimedia B SMK Negeri 1 

Masjid Raya Aceh Besar yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah  20 

orang  responden. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes Hasil belajar. Tes Hasil Belajar yang digunakan adalah format pilihan 

ganda yang mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk jangka waktu tertentu. Tes 

hasil belajar ini diselenggarakan oleh guru dan biasanya digunakan setelah proses 

pembelajaran materi selesai untuk menilai hasil proses pembelajaran. Tiga bentuk 

tes yang umum digunakan, yaitu tes tertulis, lisan, dan tindakan.  

Dalam penelitian ini, tes hasil belajar akan dilakukan dua kali, yaitu sebelum 

dan sesudah penerapan kedua model pembelajaran tersebut. Pengujian sebelum 

proses pembelajaran dimulai, dengan tujuan untuk mengukur kemampuan awal 

siswa sebelum menggunakan model pembelajaran problem based learning dan 

pembelajaran snowball drilling. Hasil dari pre-test ini adalah langkah awal dalam 

penyamaan kondisi Kelompok Eksperimen. Sedangkan Post-test  adalah 

pemberian tes setelah penerapan kedua model pembelajaran atau uji akhir 

eksperimen dengan tujuan untuk mendapatkan nilai sampel pada kelompok 

eksperimen. 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Peneliti 

Pengumpulan data utama adalah melalui peneliti. Peran peneliti dalam 

penelitian ini mencakup keseluruhan baik dari pelakasanaan ,pengumpulan 

data, penafsiran data dan menganalisis data yang kemudian menjadi pelapor 

dari hasil penelitian. 

2. Tes 

Instrumen sebagai alat evaluasi dikarenakan dapat mengumpulkan 

data tentang sesuatu yang diteliti. Jenis – jenis instrumen penelitian salah 

satunya adalah tes[19]. Dalam penelitian instrumen penelitian berupa 

pertanyaan atau tes bentuk pilihan ganda dengan empat pilihan yaitu a,b,c dan 

d. Dari keempat pilihan tersebut hanya ada satu yang benar. Tes ini diberikan 

untuk mengukur kemampuan peserta didik dan prestasi belajar  dengan 

menggunakan kedua model yang telah diterapkan untuk mengumpulkan data 

dari hasil belajar pada matapelajaran sistem komputer. 
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E. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas  

Untuk mengukur kelayakan dan kevalidan suatu instrumen perlu 

dilakukan uji validitas agar data yang dihasilkan memenuhi syarat dan layak 

untuk digunakan sebagai alat evaluasi hasil belajar. Untuk mengukur validitas 

dapat digunakan  korelasi product moment dari karl pearson dengan rumus :  

         

𝑟𝑥𝑦=
n ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥2)}{𝑛 ∑ 𝑦2−(∑𝑦)2
  [20] 

 

 Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi x dan y 

n = Jumlah subjek 

∑x = Jumlah skor items 

∑y = Jumlah skor total 

∑xy = Jumlah hasil kali skor item dengan skor total 

∑y2  = Jumlah kuadrat skor total 

 

2. Uji Reabilitas 

Suatu tes dapat dikatakan teruji atau tingkat kepercayaan yang tinggi 

apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap, untuk itu perhitungan 

reabilitas dapat digunakan rumus  : 
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                          𝑟11 = [
k

Δ𝑥𝑘−1
] [1

k ∑ 𝜎  𝑏
2

𝜎  𝑡
2 ]   [20] 

 

 Keterangan : 

r11 = Reabilitas instrumen 

k = Banyaknya butir pertanyaan  

∑𝜎b = Jumlah varian pertanyaan 

𝜎  𝑡
2  = Varians total 

Uji reabilitas instrumen menggunakan Cronbach’s Alpha, maka 

intsrtumen dapat dikatakan reliabel bila koefisien alpha ≥ rtabel  dengan taraf 

siqnifikan 5%. 

3. Uji Normalitas 

Setelah validitas dan uji reabilitas maka syarat selanjutnya yaitu uji 

normalitas, hal ini dilakukan untuk melihat bahwa sampel bearasal dari 

populasi yang berdisribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan uiji 

shapiro wilk karena data kurang dari 50 responden, jika responden 

berjumlah lebih dari 50 responden maka dapat menggunakan uji 

kolmogorov-smimov.[21] 

4. Uji Hipotesis  

Diterima atau ditolaknya suatu hipotesis dapat dilihat dengan 

perhitungan statistik. Untuk itu dibutuhkan perhitungan statistik N-Gain 



28 

 

 
 

Score dengan melihat perbedaan nilai rata-rata dari sampel penelitian. 

Dalam penelitian ini berikut adalah hipotesisnya  : 

H0  : µ1 = µ2 Tidak adanya perbandingan  hasil belajar Peserta didik terhadap 

penerapan Model pembelajaran Problem Based Learning 

dan Snowball Drilling pada Kelas X Multimedia B SMK 

Negeri 1 Masjid Raya Aceh Besar pada matapelajaran 

Sistem Komputer. 

Ha : µ1 ≠ µ2 Adanya perbandingan hasil belajar Peserta didik terhadap 

penerapan Model pembelajaran Problem Based Learning 

dan Snowball Drilling pada X Multimedia SMK Negeri 1 

Masjid Raya Aceh Besar Pada Matapelajaran Sistem 

Komputer. 

Perbandingan nilai Thitung dan Ttabel, nilai Thitung diperoleh dari hasil nilai 

rata-rata pre-test dan post-test . Sedangkan nilai Ttabel diperoleh berdasarkan 

tabel distribusi. Jika Thitung  lebih besar  daripada nilai Ttabel, maka hipotesis 

terdukung atau diterima. Begitu juga  sebaliknya, jika Thitung lebih kecil 

daripada nilai Ttabel maka hipotesis tidak didukung atau hipotesis ditolak. 

Berikut adalah rumus N-Gain mencari nilai rata- rata pre-test dan post-test: 

 

𝑁𝐺𝐴𝐼𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
, 
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 Tabel 3 Kategori efektifitas N-Gain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase % Kategori 

<40 Tidak efektif 

40-55 Kurang efektif 

56-75 Cukup efektif 

>76 Efektif 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi objek penelitian 

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Masjid Raya Aceh Besar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan hasil belajar antara 

kedua model pembelajaran tersebut. Pada awal proses pembelajaran sesuai 

dengan desain penelitian, peneliti melakukan tes awal berupa pre-test. Setelah 

dilakukan pretest, siswa akan memahami model pembelajaran yang akan 

digunakan pada proses pembelajaran selanjutnya. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran 

snowball drilling berlangsung 3 sesi atau proses pembelajaran. Setelah proses 

pembelajaran selesai, peneliti mengevaluasi penerapan model pembelajaran 

dengan melakukan tes akhir untuk melihat peningkatan kemampuan dan hasil 

belajar siswa setelah menerapkan kedua model pembelajaran tersebut. 

2. Identitas Responden 

Setelah proses pembelajaran dan penerapan kedua model pembelajaran 

dilakukan, diketahui bahwa responden adalah seluruh peserta didik kelas X 

Multimedia B SMK Negeri 1 Masjid Raya yang berjumlah 20 orang yang 

terdiri dari 9 orang berjenis kelamin laki-laki dan 11 orang berjenis kelamin 

perempuan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 45 % peserta didik 
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kelas X Multimedia B SMK Negeri 1 Masjid Raya berjenis kelamin laki-laki 

dan 55% berjenis kelamin perempuan. 

B. Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen penelitian dirancang untuk menguji kelayakan 

suatu instrumen dan kesesuaiannya untuk digunakan dalam penelitian. 

Instrumentasi dalam penelitian ini berupa tes dan dengan demikian menguji 

kelayakan dengan signifikansi 0,05, jumlah responden 20 siswa maka 

diperoleh nilai rtabel = 0,422. Item dinyatakan layak atau valid jika rhitung > 

rtabel, maka item alat tersebut dapat dikatakan layak atau valid, dan jika rhitung 

< rtabel, maka instrumen tersebut tidak layak atau tidak valid. 

Hasil uji validitas butir soal pre-test dan post-test dilakukan dengan 

perhitungan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 22 For windows yang 

ditunjukan pada tabel berikut : 

Tabel 4 Hasil Validitas soal Pre-test 

No 

soal 
r tabel r hitung Valid 

Tidak Valid 

1.  0,422 0,642 ✓   

2.  0,422 0,304  ✓  

3.  0,422 0,384  ✓  

4.  0,422 0,554 ✓   

5.  0,422 0,591 ✓   

6.  0,422 0,585 ✓   
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7.  0,422 0,435 ✓   

8.  0,422 0,496 ✓   

9.  0,422 0,479 ✓   

10.  0,422 0,478 ✓   

   

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa butir soal pre-test dari uji validasi 

menunjukkan bahwa 8 dari 10 soal  layak atau valid untuk digunakan dalam 

penelitian, karena rhitung  > rtabel dengan taraf signifikan 0,05. 

Tabel 5 Hasil Validitas Soal Post-test PBL 

No 

soal 

r tabel r hitung Valid 

Tidak 

valid 

1.  0,422 0,690 ✓   

2.  0,422 0,563 ✓   

3.  0,422 0,642 ✓   

4.  0,422 0,519 ✓   

5.  0,422 0,519 ✓   

6.  0,422 0,477 ✓   

7.  0,422 0,599 ✓   

8.  0,422 0,500 ✓   

9.  0,422 0,600 ✓   

10.  0,422 0,519 ✓   

 



33 
 

 
 

Tabel 6 Hasil Validasi soal post-test snowball 

No 

soal 
r tabel r hitung Valid 

Tidak 

Valid 

1.  0,422 0,642 ✓  
 

2.  0,422 0,304  
✓  

3.  0,422 0,384  
✓  

4.  0,422 0,554 ✓  
 

5.  0,422 0,591 ✓  
 

6.  0,422 0,585 ✓  
 

7.  0,422 0,435 ✓  
 

8.  0,422 0,496 ✓  
 

9.  0,422 0,479 ✓  
 

10.  0,422 0,478 ✓  
 

 

Berdasarkan tabel 7 dan 8 adalah hasil dari uji validasi instrumen 

penlitian post-test dari kedua model pembelajaran, Pada  atau valid digunakan 

dalam penelitian karena bernilai rhitung > rtabel dengan signifikan 0,05.  

2. Uji reabilitas 

Uji reabilitas ini bertujuan agar instrumen penelitian dapat digunakan 

dan mampu menghasilkan dara tang tidak jauh berbeda dalam waktu yang 

berbeda. Reabilitas ini juga untuk menguji keandalan dari butir soal, 

selanjutnya soal – soal yang dinyatakan andal dan sahih ditetapkan sebagai 

alat ukur yang dapat digunakan dalam penelitian sesungguhnya. Perhitungan 
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reabilitas menggunakan aplikasi IBM SPSS statistic 22 for windows dengan 

hasil di tunjukan pada gambar berikut : 

Tabel 7 Hasil reliabilitas soal pre-test 

Cronbach’s 

Alpha 
Ttabel Keterangan 

0,660 0,422 Reliabel 

 

Tabel 8 Hasil reliabilitas soal post-test PBL 

 

 

 

Tabel 9 Hasil reliabilitas soal post-test Snowball drilling 

 

 

 

 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan variabel dari 

setiap butir soal tes yang dibuat oleh peneliti untuk mengukur hasil  belajar 

dari penerapan kedua model pembelajaran . Uji normalitas pada penelitian 

ini menggunakan aplikasi IBM SPSS statistic 22 for windows dengan hasil:  

Tabel 10 Hasil tes normalitas kelompok eksperimen 

 
Kolmogorov-Smirmov Shapiro Wilk 

Cronbach’s 

Alpha 
Ttabel Keterangan 

0,755 0,422 Reliabel 

Cronbach’s 

Alpha 
Ttabel Keterangan 

0,728 0,422 Reliabel 
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N-gain_persen 

Kelompok 

eksperimen Statistic df Sig Statistic df sig 

Eksperimen 

PBL 

,173 121 ,121 ,887 20 0,84 

Eksperimen 

Snowball 

Drilling 

,168 143 ,143 ,919 20 0,94 

 

Pengujian normalitas dengan menggunakan uji Shapiro wilk  karena 

sampel berjumlah kurang dari 50 responden, apabila sampel melebihi 50 

responden maka akan digunakan uji normalitas bisa menggunakan 

kolmogorov-smirmov.[21]Untuk pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas nilai signifikansi tersebut  apabila nilai signifikan > 0,05. Pada 

tabel 10 menunjukan nilai signifikan dari uji shapiro wilk  > 0,05 maka 

dalam hal ini hasil belajar dapat dinyatakan berdistribusi normal. 

 

C. Penerapan Model Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Pada awal pertemuan tindakan pertama yaitu pemberian tes berupa 

butir soal yang telah disiapkan oleh peneliti yang disebut pre-test, hal ini 

bertujuanuntuk melihat tingkat pemahaman peserta didik tentang materi 

sistem komputer yang telah dipelajari dengan model pembelajaran 

konvensional. Nilai hasil pre-test ini akan dijadikan sebagai acuan bagi 
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peneliti untuk melihat peningkatan hasil belajar  setelah penerapan dua model 

tersebut. 

Langkah awal dalam penerapan model pembelajaran ini peneliti 

membentuk kelompok belajaar yang beranggotakan 5 orang peserta didik. 

Terdapat 4 kelompok dari hasil pembagian yang dilakukan peneliti, tia-tiap 

kelompok mendapat topik yang berbeda – beda. Kelompok I dengan materi 

sistem bilangan biner, kelompok II materi sistem bilangan oktal, kelompok 

III materi sistem bilangan desimal dan kelompok IV materi sistem bilangan 

heksadesimal. Setelah dibagikan kelompok dan materi masing-masing 

kelompok mengumpulkan informasi sebanyak – banyaknya untuk dapat 

berdiskusi dalam menyelesaikan masalah dari setiap materi.  

Pengumpulan informasi didapatkan dari berbagai sumber seperti  

buku, jurnal, paper,internet dan sumber lainnya. Setelah pengumpulan 

informasi maka guru membantu peserta didik menyiapkan hasil dari 

penggalian peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerja peserta didik. 

Dikarenakan di masa pandemi covid-19 peserta didik tetap harus mentaati 

protokol kesehatan agar tidak membentuk kerumunan maka presentasi 

dilakukan pada tempat duduk masing-masing tetapi tetap pada materi dan 

kelompok yang telah dibentuk pada awal pembelajaran. 

Tabel 11 Pembagian kelompok belajar 

Kelompok Anggota Materi 

I 

1. Responden 1 

2. Responden 2 

3. Responden 3 

4. Responden 4 

5. Responden 5 

Sistem Bilangan 

Biner 
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II 

1. Responden 6 

2. Responden 7 

3. Responden 8 

4. Responden 9 

5. Responden 10 

Sistem Bilangan 

Oktal 

III 

1. Responden 11 

2. Responden 12 

3. Responden 13 

4. Responden 14 

5. Responden 15 

Sistem Bilangan 

Desimal 

IV 

1. Responden 16 

2. Responden 17 

3. Responden 18 

4. Responden 19 

5. Responden 20 

Sistem Bilangan 

Heksa Desimal 

 

2. Model pembelajaran Snowball Drilling 

Pembelajaran yang kedua yaitu menggunakan model pembelajaran 

snowball drilling. Sama halnya dengan model pembelajaran problem based 

learning, pada awal pembelajaran dilakukan pengenalan terhadap model 

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, tetapi tidak 

dilakukan pemberian pre-test dikarenakan responden adalah kelas yang sama. 

Penerapan snowball drilling materi akan ajarkan oleh guru dari awal sampai 

dengan akhir. Setelah materi selesai maka peserta didik akan diberikan tugas 

berupa pembuatan butir soal sesuai dengan materi yang telah disampaikan, 

setiap peserta didik masing-masing membuat 4 butir soal. Kemudian soal 

tersebut dikumpulkan kepada guru dan selanjutnya akan dibuatkan bola 

berupa gulungan kertas yang kemudian digelindingkan. Peserta didik yang 

mendapat gulungan kertas mendapat kesempatan menjawab. Setelah selesai 

menjawab petanyaan yang diberikan oleh guru maka peserta didik tersebut 

diberikan kesempatan untuk menggelindingkan bola tersebut kepada 
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temannya, dan begitu seterusnya, setelah seluruh peserta didik mendapatkan 

giliran untuk menjawab pertanyaan dan butiran soal masih tersisa maka bola 

tersebut kembali di gelindingkan ulang sampai butir soal tersebut terjawab.  

Proses belajar dengan moodel pembeljaran ini peserta didik dituntut 

untuk selalu fokus dalam dalam proses pembelajaran agar ketika mendapat 

giliran untuk menjawab butir soal dapat menjawab dengan cepat dan tepat. 

Sesuai dengan tujuan dari penerapan model pembelajaran snowball drilling 

yaitu mampu membantu peserta didik untuk dapat menyelesaikan maslah 

dengan cepat dan tepat. 

D.  Hasil Peningkatan N-gain 

1. Hasil belajar pre-test dan post-test 

Sebelum penerapan kedua model pembelajaran dilakukan pemberian 

pre-test berupa soal tes untuk melihat tingkat kepahaman peserta didik tentang 

materi yang akan dipelajari, setelah penerapan kedua model pembelajaran 

dengan materi sistem bilangan maka dilakukan evaluasi hasil belajar dengan 

pemberian post-test dengan hasil  : 

Tabel 12 Hasil pre-test dan post test 
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2. Hasil N-gain skor model pembelajaran PBL  

Hasil uji N-gain dari hasil belajar kelas ekperimen  penerapan model 

pembelajaran Problem based learning dapat dilihat dari tabel dibawah ini  . 

Tabel 13 Hasil N-gain model pembelajaran PBL 

 

 

 

 

 

Nama Pre-test Post-test PBL 
Post-test Snowball 

Drilling 

Amrul Ramadhan 30 40 50 

Fathurrahman 30 90 30 

Fitrah Indriani 70 90 90 

Hidayatullah 30 40 70 

Jefri Mulya Pratama 30 90 60 

Kafka Aditya 20 60 40 

Milda Tuljannah 70 100 80 

Muhammad Adha 40 60 90 

Nailatul Birrati 30 100 40 

Nuri Syifa 70 100 90 

Nurul Alfina 70 100 80 

Putri Zahratun Jannah 70 100 90 

Rahmatul Dzaky 20 50 80 

Rahmatul Aula 30 70 40 

Rahmi Mariati 20 40 30 

Ridho Al Faroby 20 40 30 

Rika Apriyanti Kesuma 70 90 90 

Rindiani Azharina 60 100 70 

Sania Putri Ramadhani 60 80 70 

Sarif Hidayatullah 30 80 30 

Rata-rata 43,5 76 62,5 
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Dari tabel 15 diketahui nilai rata-rata adalah 64,13, nilai minimal 

14,29 dan nilai maksimal yaitu 100. Dengan demikian penerapan model 

pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

3. Hasil N-gain skor model pembelajaran Snowball Drilling 

Tabel dibawah ini adalah N-gain hasil model pembelajaran  

snowball drilling yang telah selesai dierapkan. 

Nama 
Peserta didik 

Kelompok Eksperimen I 
Kategori 

N-Gain Skor 

Amrul Ramadhan 14 Tidak efektif 

Fathurrahman 86 Efektif 

Fitrah Indriani 67 Cukup efektif 

Hidayatullah 14 Tidak Efektif 

Jefri Mulya Pratama 86 Efektif 

Kafka Aditya 50 Kurang efektif 

Milda Tuljannah 100 Efektif 

Muhammad Adha 33 Tidak efektif 

Nailatul Birrati 100 Efektif 

Nuri Syifa 100 Efektif 

Nurul Alfina 100 Efektif 

Putri Zahratun Jannah 100 Efektif 

Rahmatul Dzaky 38 Tidak efektif 

Rahmatul Aula 57 Cukup efektif 

Rahmi Mariati 25 Tidak efektif 

Ridho Al Faroby 25 Tidak rfektif 

Rika Apriyanti 

Kesuma 
67 Cukup efektif 

Rindiani Azharina 100 Efektif 

Sania Putri 

Ramadhani 
50 Kurang efektif 

Sarif Hidayatullah 71 Efektif 

Rata-rata 64,13 

Minimal 14,29 

Maksimal 100,00 
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 Tabel 14 Hasil N-gain model pembelajaran Snowball drilling 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 16 dapat dilihat  nilai rata-rata dari penerapan model 

pembelajaran snowball drilling 37,44, nilai minimal 13 dan nilai maksimal 

83,33, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran snowball drilling tidak efektif untuk peserta didik kelas X 

Multimedia B SMK Negeri 1 Masjid Raya Aceh besar. 

 

E. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dillakukan untuk mengetahui apakah hipotesis pada penelitian 

ini diterima atau ditolak. Dengan kriteria signifikan sebesar 0,000<00,05, maka Ha 

Nama Peserta didik 

Kelompok 

Eksperimen II Kategori 

N-Gain Skor 

Amrul Ramadhan 29 Tidak efektif 

Fitrah Indriani 67 Cukup efektif 

Hidayatullah 57 Cukup efektif 

Jefri Mulya Pratama 43 Kurang efektif 

Kafka Aditya 25 Tidak efektif 

Milda Tuljannah 33 Tidak efektif 

Muhammad Adha 83 Efektif 

Nailatul Birrati 14 Tidak efektif 

Nuri Syifa 67 Cukup efektif 

Nurul Alfina 33 Tidak efektif 

Putri Zahratun Jannah 67 Cukup efektif 

Rahmatul Dzaky 75 Cukup efektif 

Rahmatul Aula 14 Tidak efektif 

Rahmi Mariati 13 Tidak efektif 

Ridho Al Faroby 13 Tidak efektif 

Rika Apriyanti Kesuma 67 Cukup efektif 

Rindiani Azharina 25 Tidak efektif 

Sania Putri Ramadhani 25 Tidak efektif 

Rata-rata 37,44 

Minimal 13 

Maksimal 83,33 
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diterima dan Ho ditolak dan apabila berdasarkan signifikan 0,000 > 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Pada penelitian ini hiposesisnya sebagai berikut : 

Ho : Tidak adanya perbandingan hasil belajar peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaran problem based learning dan 

snowball drilling pada kelas X Multimedia B SMK Negeri 1 

Masjid Raya Aceh Besar pada matapelajaran sistem komputer 

Ha : Adanya perbandingan hasil belajar peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaran problem based learning dan 

snowball drilling pada kelas X SMK Negeri 1 Masjid Raya Aceh 

Besar pada matapelajaran sistem komputer.
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Dari tabel  17 dapat diketahui rata – rata nilai kelompok eksperimen I 

dengan  yaitu 64,1369 lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelompok eksperimen II 

yaitu 37,4405 . Dapat diambil kesimpulan bahwa adanya perbedaan signifikan dari 

hasil penerapan kedua model pembelajaran. 

Pada tabel 18 dapat dilihat bahwa  hasil independent sampel test diketahui 

sig (2tailed) adalah  0,006 < 0,05, dengan demikian dapat  disimpulan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang signifikan antara penerapan 

model pembelajaran model pembelajaran problem based learning dan snowball 

drilling pada peserta didik kelas X Multimedia B SMK Negeri 1 Masjid Raya Aceh 

Besar matapelajaran sistem komputer. 

 

F. Pembahasan 

Penerapan kedua model pembelajaran ini bertujuan untuk memahami ada 

tidaknya perbedaan hasil belajar siswa. Dengan meberikan pre-test sebelum proses 

pembelajaran dimulai, dimungkinkan untuk melihat seberapa baik siswa 

memahami materi yang dipelajari. Setelah menerapkan kedua mode pembelajaran 

tersebut, akan dilakukan post-test yang dirancang untuk melihat perubahan dan 

peningkatan pengetahuan dari hasil pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa 

akan dipandang sebagai perbedaan pada setiap perbaikan model pembelajaran.  

Pada penerapan model pembelajaran berbasis masalah, rata-rata nilai pre-

test adalah 43,5, sedangkan rata-rata post-test adalah 76,00. Peningkatan hasil 

belajar juga dapat dilihat dari penerapan model pembelajaran snowball drilling 

dimana nilai pre-test  43,5 terjadi peningkatan dengan nilai rata – rata post-test 62,5, 
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dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning 

dan snowball drilling dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada kelas X 

SMK Negeri 1 Masjid Raya Aceh Besar. 

Penelitian sebelumnya oleh Yusep Sukrawan dan Mumu Komaro pada 

SMK Negeri 2 Bandung Kelas XI TFLdengan judul penelitian Problem based 

learning pada matapelajaran dasar kompetensi kejuruan teknik mesin yang 

menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan hasil terjadi 

peningkatan pada hasil belajar. Penelitian juga dilakukan oleh  Dwiyanto dengan 

judul penelitian penerapan model pembelajaran snowball drilling untuk 

meningkatkan hasil prestasi belajar antropologisiswa kelas XI bahasa SMA Negeri 

1 Tawangsari terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 

melihat nilai rata-rata kelas XI bahasa pada siklus pertama nilai rata rata adalah 

72,52  mengalami peningkatan pada siklus kedua dengan nilai rata –rata 80,21.  

 Perbedaan hasil belajar peserta didik diketahui dengan menggunakan 

statistik N-gain terdapat perbedaan yang signifikan , hal ini dibuktikan dengan nilai 

rata-rata N-gain pada kelas eksperimen I dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning diperoleh nilai rata-rata N-gain 64,13 dan nilai rata –rata 

N-gain pada kelas eksperimen II  yaitu  37,44. Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik dari penerapan kedua model 

pembelajaran dimana penerapan model pembelajaran problem based leraning lebih 

efektif dibandingnkan dengan model pembelajaran snowball drilling pada siswa 

kelas X Multimedia B SMK Negeri 1 Masjid Raya Aceh besar
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan analisis data, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara model 

problem based learning dan model snowball drilling. Oleh karena itu, model 

pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi model pembelajaran utama yang 

dipilih guru dalam proses pembelajaran setelah melihat perbedaan hasil dimana 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL mengalami 

peningkatan 65% sedangkan Snowball drilling mengalami peningkatan 35%, hal 

ini dibuktikan dengan pretest dan posttest yang diberikan kepada peserta didik. 

Memungkinkan siswa untuk mengungkapkan pendapat mereka dengan lebih 

leluasa. 

B.   Saran 

 Setelah penelitian melalui penerapan dua model pembelajaran, probelem 

based learning masalah dan snowball drilling dalam matapelajaran sistem 

komputer, beberapa rekomendasi dapat diajukan:  

1. Selama proses pembelajaran, pendidik harus dapat menggunakan berbagai 

metode agar proses pembelajaran aktif dan tidak membosankan.  

2.  Sekolah diharapkan dapat memenuhi sarana dan prasarana untuk 

menunjang proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran dan 

mencapai hasil yang memuaskan.. 
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3. Untuk peneliti agar mampu mempelajari dan menerapkan model – model 

pembelajaran dengan metode – metode yang lebih efektif untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif dengan hasil yang 

memuaskan. 
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. RPP model pembelajaran problem based learning 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan 
Pendidikan 

Kompetensi 
Keahlian 

Mata 
Pelajaran 

Kelas Alokasi 
Waktu 

Tahun 
Pelajaran 

SMKN 1 Masjid 

Raya 

MULTIMEDIA Sistem 

Komputer 

X 6 JP 2020/2021 

      

A. KOMPETENSI DASAR 

3.1 Memahami sistem bilangan (Desimal, Biner, Heksadesimal) 

4.1 Mengkonversikan sistem bilangan (Desimal, Biner, Heksadesimal) 

dalam memecahkan masalah konversi 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan pembelajaran Problem 

Based Learning, dengan metode literasi, eksperimen, praktikum dan presentasi 

serta menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Allah SWT, sikap gotong 

royong, jujur dan berani mengemukakan pendapat. Siswa dapat memahami dan 

mengkonversikan sistem bilangan. 

C. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

KegiatanPendahuluan 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, 

memeriksa 
kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

Mengaitkan materi/tema/kegaiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta 

didik dengan materi/tema/kegaiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk 

mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya. 

Menyampaikan motovasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan 

mempelajari : 
materi bilangan desimal, biner, oktal, hexadesimal. 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar 

yang akan 
ditempuh. 

Kegiatan Inti 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca, dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi. 

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum 

dipahami, dmulai dari pertanyaan factual sampai pertanyaan yang bersifat hipotesis. 

Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi bilangan desimal, 
biner, oktal, hexadesimal. 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi 
kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan. 
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Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang dipelajari. Peserta didik 

kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum 
dipahami. 

Kegiatan Penutup 

Pesera didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point yang muncul dalam 

kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan. 

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajran tentang point-point yang muncul dalam 

kegaiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

D. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

• Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda  

. 

 Aceh Besar,  November2021 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 
Rezki Akbar 
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b. RPP model pembelajaran snowball drilling 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan Kompetensi 

Keahlian 
Mata Pelajaran Kelas Alokasi 

Waktu 
Tahun 

Pelajaran 

SMKN 1 Masjid 

Raya 

MULTIMEDIA Sistem 

Komputer 

X 6 JP 2020/2021 

      

A. KOMPETENSI DASAR 

3.1 Memahami sistem bilangan (Desimal, Biner, Heksadesimal) 

4.1 Mengkonversikan sistem bilangan (Desimal, Biner, Heksadesimal) 

dalam memecahkan masalah konversi 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan pembelajaran Snowball 

Drilling, dengan metode ceramah dan snowball drilling menumbuhkan sikap 

menyadari kebesaran Allah SWT, sikap tanggung jawab dan berani 

mengemukakan pendapat. Siswa dapat memahami dan mengkonversikan sistem 

bilangan. 

C. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, 

memeriksa 
kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

Mengaitkan materi/tema/kegaiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 

didik dengan materi/tema/kegaiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat 

dan menghubungkan dengan materi selanjutnya. 

Menyampaikan motovasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan 

mempelajari : 
materi bilangan desimal, biner, oktal, hexadesimal. 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar 

yang akan 
ditempuh. 

Kegiatan Inti 

Guru memberikan materi pembelajaran tentang sistem bilangan desimal, biner, oktal,dan  

hexadesimal. 

Peserta didik membuat soal – soal tentang sistem bilangan  

Guru dan peserta didik mengumpulkan soal yang telah dibuat oleh peserta didik kemudian, guru 

menggelinding kumpulan soal-soal yang telah dibuat peserta didik untuk kemudian dijawab 

sesuai dengan giliran peserta didik. 

Kegiatan Penutup 

Pesera didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point yang muncul dalam 

kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan. 
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Guru membuat rangkuman/simpulan pelajran tentang point-point yang muncul dalam 

kegaiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

D. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

• Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda  

 

 Aceh Besar,      November 2021 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 
Rezki Akbar 
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3. Surat keterangan penelitian 
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4. Soal Pre Test 

 

Soal Pre-test  

No. Urut Absen :  

 

Berilah tanda (x) pada jawaban yang anda anggap tepat ! 

1. Berikut dibawah ini adalah macam-macam sistem bilangan kecuali ? 

a. Biner 

b. Oktal 

c. rasionalis 

d. Heksadesimal 

2. Suatu cara untuk mewakili besaran dari satuan sistem fisik disebut …. 

a. Sistem 

b. Sistem Bilangan 

c. Sistem Komputer 

d. Sistem Base 

3.  Dibawah ini yang bukan termasuk sistem bilangan ,kecuali …. 

a. Biner 

b. Desimal 

c. Heksadesimal 

d. Binary Code 

4. Sistem bilangan yang menggunakan radiks atau basis 2 disebut … 

a. Biner 

b. Desimal 

c. Heksadesimal 

d. Oktal 

5. Sistem bilangan yang menggunakan radiks atau basis 16 disebut …. 

a. Biner 

b. Desimal 

c. Heksadesimal 

d. Oktal 

6. Sistem bilangan yang menggunakan radiks atau basis 8 disebut…. 

a. Biner 
b. Desimal 

c. Heksadesimal 

d. Oktal 
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7. Yang temasuk kedalam bilangan heksadesimal adalah …. 

a. 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 

b. 0,1,2,3,4,5,6,7,8 

c. A,B,C,D,E,F 

d. 0,2,4,8,10 

8. Sistem bilangan heksadesimal memiliki basis…. 

a. 2 

b. 8 

c. 10 

d. 16 

9. 1A4E bilangan disamping merupakan bilangan …. 

a. Biner 

b. Desimal 

c. Oktal 

d. Heksadesimal 

10.  Angka yang dikenal pada sistem bilangan oktal adalah…. 

a. 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 

b. 0,1,2,3,4,5,6,7,8 

c. 0,1,2,3,4,5,6,7 

d. 0,1,2,3,4,5,6 
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Soal Post-test 

No.Urut Absen 

Berilah tanda (x) pada jawaban yang anda anggap benar ! 

 

1. Bilangan 56DE apabila dikonversikan ke bilangan biner maka hasilnya …. 

a. 0101 0110 1101 1110 

b. 1010 0101 0111 1001 

c. 0101 1001 1110 1011 

d. 1110 0101 1101 1011 

 

2. 212 bila dikonversikan bilangan desimal ke biner adalah.... 

a. 01111000 

b. 11010100 

c. 11011100 

d. 01010011 

 

3. Hasil konversi dari bilangan 45(8)=…..(10)  adalah............ 

a. 78(10) 

b. 26(10) 

c. 37(10) 

d. 28(10) 

 

4. 137 bila dikonversikan bilangan desimal ke biner adalah ..... 

a. 10001001 

b. 01111000 

c. 00100100 

d. 01011011  

 

5. Hasil konversi dari bilangan 110110(2) =......(10) adalah ....... 

a. 77 

b. 21 

c. 98 

d. 66 

 

 

6. Perhatikan pernyataan dibawah ini dengan cermat! 

1. mempunyai basis 2 

2. mempunyai basis 8 

3. mempunyai basis 10 

4. mempunyai basis 16 yang terdiri dari angka dan huruf 

5. terdiri dari 4 digit angka 
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Dari pernyataan diatas yang merupakan ciri dari bilangan oktal adalah 

ditunjukkan 

pada nomor… 

a.  1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

 

7. Bentuk bilangan desimal dari bilangan biner 1011 adalah …. 

a. 8 

b. 9 

c. 10 

d. 11 

 

8. Bilangan desimal 75 apabila dikonversikan ke bilangan oktal  adalah …. 

a. 521 

b. 531 

c. 113 

d. 551 

 

9. Pada sistem bilangan heksa desimal angka 10 ditunjukan dengan simbol 

…. 

a. A 

b. B 

c. C 

d. D 

 

10. Bentuk bilangan heksa desimal dari bilangan biner 1010011…. 

a.  52 

b. 53 

c. 54 

d. 55 
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